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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan mengenai Tari Puju Galaganjur
versi Sirajuddin Bantang: suatu studi kasus pembelajaran tari kreasi di SMK Negeri 2
Gowa, dengan mengkaji aspek pembelajaran pada latar belar belakang dan pembelajaran
dan menggunakan pendekatan teori Jazuli dalam memahami pembelajaran tari puju
galaganjur, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk
mendeskripsikan latar belakang tari puju galaganjur serta mengetahui pembelajaran pada
tari puju galaganjur bisa dipahami secara meyeluruh, tehnik pengumpulan data
menggunakan pendekatan observasi, wawancara dan dokumentasi, temuan dalam
penelitian ini adalah (1) tari puju galaganjur merupakan tarian pergaulan yang di menjadi
salah satu metode pembelajaran di sekolah .(2) pembelajaran pada tari galaganjur masih
memakai KTSP pada modul serta silabus dan tidak memiliki RPP pada pembelajaran
dalam kelas.

Kata kunci: pembelajaran, puju galaganjuri, Sirajuddin.

Abstract

This study aims to answer the problems regarding Sirajuddin Bantang's version of the
Puju Galaganjur Dance: a case study of creative dance learning at SMK Negeri 2
Gowa, by examining aspects of learning in the background and learning and using the
Jazuli theoretical approach in understanding the learning of the Puju Galaganjur
dance, this study uses a qualitative descriptive method to describe the background of
the Puju Galaganjur dance and knowing that learning in the Puju Galaganjur dance
can be understood as a whole, data collection techniques use observation, interview
and documentation approaches, the findings in this study are (1) puju dance ju
galaganjur is a social dance which is one of the learning methods in schools. (2)
learning in galaganjur dance still uses KTSP in modules and syllabus and does not
have lesson plans in class.

Keywords: learning, puju galaganjur, Sirajuddin.
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1. PENDAHULUAN

Kesenian merupakan segala bentuk
seni dan kebudayaan yang merupakan
bagian  dari kehidupan  sebuah
masyarakat atau bangsa. Kesenian dapat
berupa seni lukis, seni tari, seni musik,
seni pertunjukan, seni patung, seni rupa,
dan lain-lain. Kesenian merupakan salah
satu bentuk ekspresi diri yang bisa
menggambarkan perasaan, pikiran, dan
kebudayaan suatu masyarakat. Kesenian
juga dapat berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan pesan dan memperluas
wawasan seseorang..

Masyarakat setiap daerah memiliki
beragam bentuk kesenian yang menjadi
ciri khas dari masing-masing suku,
kehidupan sosial menyangkut kesenian di
dalamnya  memiliki ~ fungsi  yang
menjadikan sarana bagi masyarakat untuk
mengekspresikan  kebudayaan  yang
dimilikinya sebagai bentuk
mempertahankan sebuah adat istiadat
bentuk tersebut dilakukan dengan sebuah
Tindakan dan tangkah laku social yang
tentunya memiliki hubungan dengan adat
istiadat dan segala bentuk lainnya.

Pelestarian seni budaya sangatlah
diperlukan karena seni budaya adalah
aset yang dimiliki bangsa yang sangat
berharga dan perlu kita jaga dan
lestarikan.  Seni  budaya Indonesia
sangatlah beragam bentuk Kkhususnya
dalam seni tari. Seni tari merupakan suatu
bentuk tarian yang di dalamnya memiliki
unsur gerak dan memiliki makna yang
tidak semua orang dapat mengerti makna
tersebut. Pelestarian pada tari Puju
Galaganjur diterapkan pada salah satu
sekolah SMK Negeri 2 Gowa khususnya
pada jurusan seni tari  dengan
mengajarkan kepada siswa adalah bentuk
pelestarian yang dilakukan pada tenaga

82 | Fatimatuzzahra

pendidik untuk tetap bisa di wariskan
kepada setiap generasi.

Pembelajaran  pada  hakekatnya
merupakan salah satu bentuk tingkah laku
seseorang dalam usaha memenuhi
kebutuhan dasar dalam hidupnya.
Suprihartiningrum, (2013, him. 73),
menyatakan “pembelajaran merupakan
proses utama yang diselenggarakan
dalam kehidupan sekolah” Hampir semua
kecakapan, keterampilan, pengetahuan,
kebiasaan, kegemaran dan sikap manusia
terbentuk dan berkembang karena
pembelajaran, kecuali segala sesuatu
yang dibawa sejak lahir. Dalam
pembelajaran biasanya terjadi
komunikasi dua arah antara guru sebagai
orang yang memberikan  materi
pembelajaran dan siswa sebagai orang
yang menerima materi pembelajaran.Pada
hasil pra observasi yaitu pada wawancara
sebelumnya dengan Guru SMKN 2 Gowa
bahwa tari puju galaganjur berasal dari pulau
Kodingareng yang dikembangkan Kembali
oleh Sirajuddin Bantang tari puju galaganjur
merupakan tari pergaulan tarian ini biasa
digunakan untuk penyambutan para nelayan
yang telah pulang dari berlayar dulu menajdi
tari yang memiliki nilai jual yang tinggi karna
tari sederhana ini  mampu membuat
masyarakat terhibur dengan gerak serta
music yang sederhana, sehingga tari puju
galaganjur dapat menjadi salah satu
pembelajaran di SMKN 2 Gowa karena
termaksud dalam kurikulum bagian seni tari
makassar yang didalamnya ada tari kelompok
yang artinya tari pergaulan sehingga tari puju
galaganjur dipilih oleh guru SMKN 2 Gowa
menjadi pembelajaran serta muatan lokal
khususnya daerah Sulawesi-Selatan.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode penelitian deskriptif-kualitatif, yaitu
suatu penelitian yang mendeskripsikan
tentang latar belakang serta pembelajaran tari
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puju di SMKN 2 Gowa. Populasi dan sampel
pada penelitian ini yaitu Guru SMKN 2 Gowa
serta pencipta dan pemusik tari puju
galaganjur. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi, Kemudian data dikelolah
menggunakan teknik analisis data kualitatif.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Latar belakang tari puju galaganjur

Menjadi salah satu bahan ajar saat
penyusunan kurikulum
pemberitahuan bahwa harus ada
memiliki tari kresi yang ada pada
Sulawesi Selatan khususnya seni tari
maka dari itu dipilihlah tari puju
galaganjur sebagai tari kreasi yang
memiliki nilai ekonomis dan tari puju
galaganjur saat itu memiliki nilai jual
yang tinggi dengan pertimbangan itu
guru-guru  memilih  tari  puju
galaganjur sebagai media
pembelajaran dengan di dukung
langsung oleh pihak sekolah karena
memasukkan mata pelajaran tertentu
harus berdasarkan analisis konteks,
setelah tari puju galaganjur telah di
terima sebagai media pembelajaran
dimasukkan ke kurikulum pusat dan
di analisis Kembali tari puju
galaganjur masuk di seni ftari
makassar, dalam seni tari makassar di
dalamnya ada dinamakan tari
kelompok, tari kelompok yang
sifatnya tari pergaulan dan tari puju
galaganjur merupakan tari pergaulan
dan guru-guru yang terlibat dalam
rapat penetapan kurikulum memilih
tari  puju  galaganjur  sebagai
pembelajaran di sekolah sebagai
muatan lokal Sulawesi Selatan.

3.2 Pembelajaran tari puju galaganjur
Pembelajaran tari Puju Galaganjur
sendiri memiliki beberapa aspek
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sebelum diajarkan yaitu Kurikulum,
modul, dan silabus, meskipun dalam
sekolah sudah memakai Kurikulum
K13 tetapi untuk modul dan silabus
yang digunakan pada pembelajaran
tari  Puju  Galaganjur  masih
menggunakan KTSP, dan pada media
pembelajaran RPP tidak disediakan
oleh guru mata pelajaran alasannya
karena Ketika supervise guru tersebut
tidak memakai pembelajaran Puju
Galaganjur sehingga tidak
mempersiapkan RPP.

Tari Puju Galaganjur diajarkan
melalui modul yang lengkap dengan
nama serta tekhnik gerak dan
hitungan, siswa bisa melihat tari ini
melalui video visual youtube. Dimana
tarian ini  dipelajari selama 1
semester. Pertemuan pada
pembelajaran tarian ini
menyusuaikan berdasarkan kelender
pendidikan dalam satu kali pertemuan
memiliki waktu 2x45 menit, guru
mempersiapkan perangkat
pembelajaran serta sumber bahan ajar
modul, dan media pembelajaran
menggunakan audio visual dengan
menggunakan sarung dan selendang
sebagai bahan praktek.

3.3 Pembahasan

Tari Puju Galaganjur dibuat pada
tahu 1977. Dan dimasukkan di
kurikulum 2 tahun sebelum ibu
rukanti pensiun selaku istri dari
bapak Sirajuddin Bantang, tarian ini
masuk dalam kurikulum nasional tari
daerah tradisional yang sudah
dikreasikan, dan saat ini telah masuk
di kurikulum tari kreasi. Menjadi
salah satu bahan ajar saat
penyusunan kurikulum
pemberitahuan bahwa harus ada
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memiliki tari kresi yang ada pada
Sulawesi Selatan khususnya seni tari
maka dari itu dipilihlah tari puju
galaganjur sebagai tari kreasi yang
memiliki nilai ekonomis dan tari
puju galaganjur saat itu memiliki
nilai jual yang tinggi dengan
pertimbangan. Tari Puju Galaganjur
merupakan tari pergaulan yang di
masukkan sebagali media
pembelajaran pada sekolah SMK
Negeri 2 Gowa khususnya seni tari
yang di ajarkan pada siswa-siswi
kelas 2 semester 2, bapak Sirajuddin
Bantang memasukkan tarian ini
sebagai media pembelajaran agar
dapat mengembangkan kebudayaan
yang ada pada daerahnya. Sehingga
anak-anak paham akan kebudayaan
yang ada pada daerah lainnya
sehingga  paham  akan cara
menghargai atau bersyukur di daerah
yang berbeda bagaimana masyarakat
setempat menunjukan rasa
syukurnya atau perilaku kebiasaan-
kebiasaan setiap harinya

dimasukkan ke kurikulum pusat dan
di analisis Kembali tari puju
galaganjur masuk di seni tari
makassar, dalam seni tari makassar
di dalamnya ada dinamakan tari
kelompok, tari kelompok yang
sifatnya tari pergaulan dan tari puju
galaganjur merupakan tari pergaulan
dan guru-guru yang terlibat dalam
rapat penetapan kurikulum memilih
tari  puju galaganjur  sebagai
pembelajaran di sekolah sebagai
muatan lokal Sulawesi Selatan.

Finch & Crunkilton mengemukakan
bahwa  kurikulum  pendidikan
kejuruan berhubungan langsung
dengan membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan,
keahlian, sikap, dan nilai yang luas,
setiap aspek tersebut akhirnya
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bertambah dalam beberapa
kemampuan Kkerja lulusan. dikutip
Jazuli (2008: 139) pembelajaran seni
adalah usaha yang dilakukan
seseorang memperoleh perubahan
sikap dan perilaku sebagai hasil dari
mengalami seni dan berinteraksi
dengan budaya lingkungan untuk
mencapai tujuan belajar, mendorong
perubahan akibat dan perilaku
belajar seni, sedangkan materi
pembelajaran seni diharapkan dari
siswa memiliki pengalaman belajar.

Pembelajaran tari Puju Galaganjur
dilakukan pada siswa-siswi kelas 2
semester 2 dengan media ajar
menggunakan modul serta silabus
KTSP guru mengguanakan metode
ajar inkuiri siswa lebih
menggembangkan pola-pola gerak
tari Puju Galaganjur. Tari Puju
Galaganjur memiliki tujuan
pembelajaran setelah siswa
mengetahui tarian ini peserta didik
memiliki kemampuan menjelaskan
latar belakang tari Galaganjur,
melakukan Olah Tubuh,
menjelaskan  iringin  tari  puju
galaganjur serta rias dan busana tari
puju galaganjur.

Guru mata pelajaran tari Puju
Galaganjur terlebih dahulu
menjelaskan latar belakang asal-usul
tari Puju Galaganjur, fungsi isi dan
bentuk serta melakukan olah tubuh
sebelum masuk ke praktek agar
menghasilkan  aspek kelenturan,
kekuatan, keseimbangan,
pembelajaran tari menyiapkan bahan
parktek setiap siswa dan guru harus
memiliki properti yang digunakan
yaitu sarung dan selendang,
pembelajaran ini dilakukan secara
bertahap setiap pertemuan dan ketika
siswa telah mengetahui dan



memahami  gerak pada Puju
Galaganjur  siswa di  berikan
kesempatan untuk mengkreasikan
atau mengembangkan pola pada tari
Puju Galaganjur secara perkelompok
dan di konsulkan kepada guru mapel
tersebut dan akhir dari pembelajaran
siswa menarikan tarian tersebut
dengan busana dan tata rias yang
sesuai atau yang sudah di ajarkan.
Tari Puju Galaganjur merupakan tari
kreasi dan dikembangkan untuk
kebutuhan pertunjukan dan sebagai
salah satu kebudayaan yang ada di
Sulawesi  selatan untuk lebih
memperkenalkan kedunia bahwa tari
Puju Galaganjur adalah tari yang
berada di pesisir pantai dan di
lestarikan dengan  memasukkan
tarian ini sebagai media ajar di salah
satu sekolah tepatnya di SMK Negeri
2 Gowa. Sukardi (1997: 79)
berpendapat nilai-nilai pendidikan
dapat  dikategorikan menjadi
beberapa  jenis, yaitu nilai
pendidikan ketuhanan (religius),
moral, sosial, budaya dan estetika,
dapat diamati dari gerak, ekspresi,
kostum, serta musik pada tarian.

3. SIMPULAN DAN SARAN
3.1. Kesimpulan

Tari Puju Galaganjur merupakan tari
pergaulan yang dikembangkan oleh
Bapak  Sirajuddin  Bantang  untuk
kebutuhan pementasan serta pariwisata,
setelah tari Puju Galaganjur menjadi tari
dengan peminat banyak guru-guru SMK
Negeri 2 Gowa mengusulkan tari Puju
Galaganjur ~ menjadi  salah  satu
pembelajaran di SMK Negeri 2 Gowa
khusunya di jurusan seni tari sebagai
muatan lokal, dengan pembelajaran baru
untuk siswa-siswa, termasuk sebagai
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etnik makassar yang berbeda dari etnik
makassar lainnya yang hadir di Sulawesi
Selatan, dengan  tujuan  sebagai
mempertahankan kebudayaan yang ada di
daerah setempat serta pengembangan
baru untuk siswa-siswa yang dapat
dipelajari.

SMK Negeri 2 Gowa membutuhkan
tarian yang merupakan etnik yang baru
yang berbeda dari tari Sulawesi Selatan
dengan nilai jual yang sangat bagus dan
peminat yang banyak serta merupakan
muatan lokal tari etnik hanya di SMK
Negeri 2 Gowa yang mempelajari tari
Puju Galaganjur khususnya seni tari agar
terus dikembangkan kebudayaan yang
ada.

SMK Negeri 2 Gowa memasukkan
sebagai suatu pembelajaran disekolah
agar meningkatnya pengetahuan siswa-
siswa terhadap kebudayaan yang ada
pada daerahnya, serta meningkatkan
muatan lokal etnik makasssar, dengan
mempelajari tarian ini siswa mampu
mengapresiasi  pengetahuan tari dan
merangkai struktur gerak menjadi satu
penyajian tari bentuk secara utuh dengan
penerapan rias dan busana serta
pengembangan komposisi.

Pembelajaran tari Puju Galaganjur
siswa tidak hanya mengetahui gerak tari
Puju  Galaganjur  tetapi  sebelum
memasuki pertemuan prakte guru juga
menjelaskan latar belakang tari Puju
Galaganjur fungsi serta manfaat pada
tarian  tersebut, dengan ini guru
menggunakan modul dan silabus sebagai
media ajar, dengan  memberikan
pemahaman tentang tari Puju Galaganjur
guru memberikan perlahan gerak dasar
tari Puju Galaganjur dan memberikan
kesempatan untuk siswa
mengembangkan  komposisi  dengan
evaluasi akhirnya siswa buat suatu
penampilan tari Puju Galaganjur secara
kelompok  dengan pengembangan
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komposisi dan penyajian tari secara utuh
dengan penerapan rias dan busana,.

3.2 SARAN

1. Pentingnya dikembangkan
referensi dalam bentuk catatan,
buku-buku terkait asal usul tari
puju galaganjur, baik mengenai
asal mula tari puju Galaganjur,

sampai dengan dimasukkannya
dalam media pembelajaran
disekolah

2. Pemerintah Kabupaten Gowa,
khususnya Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan agar memperhatikan
dan memberikan dukungan moral
dan material terhadap
keberlangsungan  Tari Puju
Galaganjur. Sehingga masyarakat
Gowa paham betul dengan
kebudayaan vyang telah di
lestarikan di dunia pendidikan
sehingga tidak hanya anak-anak
yang sekolah di SMK Negeri 2
Gowa saja yang paham tapi semua
masyarakat umum agar mereka
lebih memahami kebudayaan yang
ada.
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